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PEMANFAATAN TEPUNG DUCKWEED (Lemna minor) 

DALAM RANSUM TERHADAP TINGKAT 

 KOLESTROL AYAM RAS PEDAGING 

 

Ibnu Bima Putra (11481102615)  

Dibawah bimbingan Edi Erwan dan Arsyadi Ali 

INTISARI 

Tanaman duckweed (lemna minor) merupakan gulma air yang memiliki potensi 

untuk dijadikan sebagai bahan pakan unggas, namun pemanfaatannya belum 

optimal.Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian tepung 

duckweed (TD) dalam ransum terhadap tingkat kolestrol darah, Trigliserida, HDL 

(High Density Lipoprotein), dan LDL (Low Density Lipoprotein) ayam ras 

pedaging. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2018 di UIN 

Agriculture and Development Station (UARDS), Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hewan percobaan 

yang digunakan adalah ayam ras pedaging mulai DOC sampai umur 35 hari yang 

dipelihara dalam 20 petak kandang dan tiap kandang terdiri dari 4 ekor ayam ras 

pedaging. Rancangan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 pelakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari T0 

(ransum basal dengan TD 0%), T1 (ransum basal dengan TD 1.5%), T2 (ransum 

basal dengan TD 3.0%), dan T3 (ransum basal dengan TD 4.5%). Parameter yang 

diamati adalah kadar kolestrol darah, trigliserida, HDL, dan LDL. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung duckweed (TD) dalam ransum 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap penurunan kolestrol, trigliserida 

dan HDL, tetapi tidak berpengaruh terhadap kandungan LDL dalam darah. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan tepung 

duckweed sampai level 3% memberikan hasil terbaik dengan menurunkan kadar 

kolestrol, trigliserida, HDL, akan tetapi pada level pemberian tepung duckweed 

4,5 % mengalami kenaikan pada darah ayam prdaging. 

 

Kata Kunci : Tepung duckweed, Ayam Ras Pedaging, Total Kolestrol Darah, HDL 

(High Density lipoproten), LDL (Low Density Lipoprotein), 

Trigliserida 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

THE UTILIZATION OF DUCKWEED (Lemna minor) MEAL IN RATION 

ON LEVEL CHOLESTROL OF BROILER CHICKENS 

 

 

Ibnu Bima Putra (11481102615) 

Under the guidance of Edi Erwan and Arsyadi Ali 

ABSTRACT 

  

Duckweed (Lemna minor) is a water weeds contain the potential to be 

used as feed ingredients of fowls, however the utilization of it doesn’t  

optimal The aims of this research is to know the influences of using duckweed 

meal (Tepung Duckweed: TD) in ration on the levels of cholestrol, trigliserida, 

HDL (High Density Lipoprotein), LDL (Low Density Lipoprotein) broiler 

chickens. This research conducted on June to July 2018 at UIN Agriculture and 

Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and Animal Science, State 

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The experimental animal were 

broiler from DOC until 35 day old which kept in 20 cages and each cage of 4 

broilers chickhen. This research used a Completely randomized Design (CRD) by 

4 treatments and 5 replications. The treatment consisted of TO (ration is 0 % of 

TD), T1 (ration is 1.5% of TD) and T3 (ration is 4.5 % of TD). The parameters 

observed were blood cholestrol, Trigliserida, HDL, and LDL.The result of this 

study showed the utilization of duckweed in ration had a significant (P<0.05) to 

the level of cholestrol, trigliserida, HDL, but does’t not affect LDL. Based on the 

research result showed the inluences optimal level TD is ( 3%) with reduce 

cholestrol level, trigliserida, and HDL, but at the level of influences of using 

duckweed 4,5 % increased broiler chickens blood.  

 

 

 
 

Keywords: Duckweed meal, Performance, Broiler chicken,Cholestrol,HDL,LDL, 

and Trigliserida  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang 

Kebutuhan protein hewani di Indonesia saat ini sangat tinggi, seiring 

dengan meningkatnya jumlah penduduk serta kesadaran masyarakat bahwa 

protein hewani diperlukan dalam memenuhi kebutuhan gizi. Protein hewani 

menjadi sangat penting karena mengandung asam-asam amino yang mendekati 

susunan asam amino yang dibutuhkan manusia sehingga akan lebih mudah 

dicerna dan lebih efisien pemanfaatannya (Bahri et al., 2005).  Protein hewani 

bisa diperoleh dari daging, susu, dan telur. Komoditas peternakan sumber protein 

hewani yang dapat diandalkan salah satunya adalah ternak unggas terutama ayam 

pedaging. 

Ayam  pedaging merupakan ayam yang banyak dibudidayakan karena 

pertumbuhannya sangat cepat. Keunggulan ayam pedaging dapat diandalkan 

sebagai penyuplai sumber protein hewani yang utama. Pertumbuhan yang cepat 

pada ayam pedaging diikuti pula oleh pertumbahan lemak dan kolestrol dalam 

daging (Mukhereje, 2010). Pertumbuhan yang cepat tidak dapat diperoleh jika 

tidak didukung dengan ransum yang mengandung nutrisi yang lengkap dan 

seimbang (asam amino, asam lemak, nineral dan vitamin) sesuai dengan 

kebutuhan ayam. Selain itu, faktor suhu dan ransum sudah teratasi maka faktor 

manajemen perlu diperhatikan juga. Ayam pedaging perlu dipelihara dengan 

teknologi yang dianjurkan oleh pembibit untuk mendapatkan hasil sesuai yang 

diharapkan (Abun et al., 2006).  

Pakan adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapai suatu 

keberhasilan produktivitas ayam pedaging secara optimal, oleh karena itu 

kuantitas dan kualitas pakan hendaknya selalu diperhatikan. Biaya pakan 

merupakan komponen biaya terbesar yang mencapai 60-70% dari total biaya 

produksi ternak unggas. Ayam pedaging memiliki waktu pemeliharaan yang 

singkat, ayam pedaging umumnya dipanen pada umur 4 – 5 minggu dengan bobot 

badan antara 1,2 – 1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber pedaging. Ayam 

pedaging memiliki sifat karakteristik badan yang besar, berlemak, memiliki gerak 

yang lamban dan memiliki pertumbuhan yang cepat, serta menghasilkan daging 
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dengan kandungan protein yang tinggi. Sering sekali menimbulkan persepsi yang 

keliru di kalangan masyarakat bahwa ayam pedaging dianggap sebagai sumber 

kolesterol karena ayam pedaging periode finisher cenderung mempunyai lemak 

tubuh yang tinggi. Kandungan kolesterol dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain faktor genetik, nutrisi pakan, dan obat-obatan. Basmacioglu and Ergul (2005) 

menyatakan, nilai normal kolestrol darah ayam pedaging adalah kolestrol total : 

52 – 148 mg/dl, Trigliserida : < 150 mg/dl, HDL : > 22 mg/dl, LDL : < 130 mg/dl. 

Sumber protein yang banyak digunakan salah satunya tepung ikan 

merupakan pakan sumber protein dalam ransum unggas dan hampir semua 

formula ransum pakan menggunakan tepung ikan sebagai sumber protein. 

Kenyataan yang ada dan sering dihadapi peternak bahwa tepung ikan harganya 

terus meningkat, kualitas tidak menentu dan ketersediaannya terbatas, dengan 

tingginya harga tepung ikan salah satu potensi yang bisa dimanfaatkan adalah 

dengan menggunakan tepung Duckweed. Menurut NRC (1994), bahwa tepung 

ikan memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu sekitar 60.05% dan energi 

2820 kcal/kg. Sumber protein alternatif disini kami memanfaatkan Duckweed 

(Lemna minor). Leser Duckweed (Lemna minor) adalah tanaman air kecil yang 

ditemukan tumbuh mengapung diatas air dengan tingkat penyebaran yang sangat 

luas diseluruh dunia dan potensial sebagai sumber hijauan pakan yang berkualitas 

tinggi bagi ternak.  

Lemna minor yang dikenal dengan sebutan dukweed atau mata lele atau 

kayambang. Duckweed lebih dikenal sebagai gulma diperairan yang cenderung 

sulit dikendalikan (Said, 2006), meskipun demikian tanaman ini memiliki 

kandungan nutrisi yang tinggi dan tanaman ini memiliki kemampuan 

fitoremediasi yang efektif dalam memperbaiki kualitas air yang tercemar limbah 

(Zimmo et al., 2005). Duckweed memiliki potensi sebagai hijauan pakan alternatif 

kaya protein dan mineral. Kandungan protein kasar duckweed cukup tinggi yakni 

37,6% dan serat kasar yakni 9,3% (Culley et al. 1981), sehingga tanaman ini 

potensial digunakan sebagai protein bagi ternak unggas (Indarsih dan Tamsil. 

2012). 

Untuk mengurangi tingginya kandungan kolestrol pada ayam ras pedaging 

yang akan dikonsumsi oleh masyarakat diupayakan dengan penggunaan pakan 
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yang menghasilkan daging ayam ras pedaging yang aman dan sehat, salah satunya 

dengan pakan fungsional. Penggunaan duckweed yang mengandung omega 3 

dalam pakan akan mempengaruhi metabolisme nutrient terutama kolestrol, karena 

adanya asam lemak rantai panjang yang terdapat di dalam duckweed yang dapat 

menurunkan kadar kolestrol (Setiawati 2014). Selain mengandung asam amino 

dukweed juga memiliki β-karoten 10 kali lebih tinggi dari tanaman lain dan 

xantofil sekitar 1.000 ppm (Akter et al., 2011). 

Penelitian terkait tentang penggunaan tepung duckweed sejauh ini belum 

banyak dilakukan. Dilaporkan oleh  Halwan (2015) bahwa suplementasi tepung 

duckweed sebagai sumber karoten terhadap kualitas ayam petelur dapat 

mengoptimalkan produktivitas telur sebanyak 0,5% namun nilai Malondialdehyde 

(MDA) terbaik pada penggunaan tepung duckweed sebanyak 1%. Karena belum 

adanya penelitian mengenai tingakat kolestrol pada darah ayam dengan 

penambahan tepung duckweed, oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian pemanfaatan tepung duckweed (Lemna minor) dalam ransum terhadap 

tingkat kolestrol ayam ras pedaging. 

1.2.      Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempertahankan kadar kolestrol, 

high density lipoprotein (HDL), low density lipoprotein (LDL) dan trigliserida 

pada darah ayam ras pedaging yang diberi pakan dengan penambahan tepung 

duckweed (Lemna minor). 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan: 

1. Informasi tentang tingkat kolestrol dan ayam pedaging yang diberi pakan 

dengan penambahan tepung duckweed (Lemna minor). 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa tepung duckweed 

(Lemna minor) dapat dijadikan tambahan pakan alternatif. 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

Pemanfaatan tepung duckweed (Lemna minor) dalam ransum dapat 

menurunkan kadar kolestrol darah, low density lipoprotein (LDL) dan trigliserida 

serta meningkatkan kadar high density lipoprotein (HDL) pada ayam ras 

pedaging.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 2.1.    Ayam Pedaging 

  Amrullah (2004) menyatakan bahwa ayam  pedaging adalah ayam yang 

khusus untuk produksi daging yang pertumbuhannya sangat cepat. Dalam kurun 

waktu 6-7 minggu ayam  pedaging akan tumbuh 40-50 kali dari bobot awalnya 

dan pada minggu-minggu terakhir, tumbuh sebanyak 50-70 g/hari. Adanya 

kemajuan dalam bidang genetik dan nutrisi menyebabkan ayam pedaging sudah 

dapat dipasarkan lebih kurang lima minggu dengan rataan bobot hidup 2 kg 

(Lesson and Summers, 2005). 

Ayam pedaging mempunyai ciri tertentu seperti pertumbuhan yang cepat, 

mempunyai dada yang lebar dengan timbunan daging yang baik, pertumbuhan 

bulu cepat dan warna bulu yang dikehendaki putih atau warna terang lainnya 

(Wahyu 1978). Karakteristik ayam tipe pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh 

besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ketubuh, kulit putih dan produksi telur 

rendah menurut Suprijatna (2005) 

Menurut Kartadisastra (1994) sesuai dengan tujuan pemeliharaannya yaitu 

memproduksi daging yang sebanyak-banyaknya dalam waktu yang singkat, maka 

jumlah pakan yang diberikan tidak dibatasi (adlibitum). Selanjutnya Rasyaf 

(2004) menyatakan bahwa ayam pedaging dipasarkan pada bobot antara 1,3–1,6 

Kg per ekor ayam. Persyaratan mutu bibit ayam pedaging atau day old chickhen 

(DOC) menurut standar nasional indonesia (SNI) (2005), yaitu berat day old 

chickhen (DOC) per ekor minimal 37 g dengan kondisi fisik sehat, kaki normal, 

dapat berdiri tegak, tampak segar dan aktif, tidak dehidrasi, tidak ditemukan 

kelainan bentuk dan cacat fisik, sekitar pusar dan dubur kering. Warna bulu 

seragam sesuai dengan warna galur dan kondisi bulu kering dan berkembang serta 

jaminan kematian day old chickhen (DOC) maksimal 2 %. 
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Kebutuhan nutrisi ayam ras pedaging  dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1.  Kebutuhan Nutrisi Ayam Pedaging Periode Starter dan Finisher 

No Parameter Satuan 
Periode Pemeliharaan 

Starter Finisher 

1. Kadar air   % Maks. 14,0 Maks. 14,0 

2. Protein kasar %   Min.  19,0  Min.   18,0 

3. Lemak kasar %   Maks. 7,4  Maks. 8,0 

4. Serat kasar %   Maks. 6,0  Maks. 6,0 

5. Abu  %   Maks. 8,0  Maks. 8,0 

6. Kalsium (Ca) %   0,90–1,20  0,90–1,20 

7. Fosfor (P) total %   0,60–1,00  0,60–1,00 

8. Energi Termetabolis (EM) Kkal/Kg 2900-3200  2900-3200 
Sumber: BSNI No 01-3931-2006 

2.2.  Duckweed (Lemna minor) 

 Duckweed (Lemna minor) adalah tanaman air kecil yang ditemukan 

tumbuh mengapung diatas air dengan tingkat penyebaran yang sangat luas 

diseluruh dunia dan potensial sebagai sumber hijauan pakan yang berkualitas 

tinggi bagi ternak. Lemna minor lebih dikenal sebagai gulma di perairan yang 

cenderung sulit untuk dikendalikan (Said, 2006) meskipun demikian tanaman ini 

memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Selain itu, tanaman ini memiliki 

kemampuan fitoremediasi yang efektif dalam memperbaiki kualitas air yang 

tercemar limbah. Duckweed efektif dalam memfiksasi nitrogen perairan yang 

tercemar limbah (Zimmo et al., 2005). 

 Kuantitas hijauan yang diproduksi berhubungan dengan area lahan 

budidaya dan musim. Area lahan yang digunakan untuk hijauan pakan bersaing 

dengan lahan pangan, sehingga salah satu cara untuk mengatasi ketersedian lahan 

budidaya adalah memanfaatkan lahan air untuk budidaya. Potensi lahan air di 

Indonesia cukup tinggi, seperti lahan rawa menjadi peluang sebagai wilayah 

pengembangan tanaman air untuk hijauan pakan. Tingginya produktivitas 

duckweed dapat digunakan sebagai pakan alternatif dan suplemen pakan. Pada 

kondisi optimal, produksi biomassa duckweed menjadi dua kali lipat dalam dua 

hari (Landesman et al., 2005). Secara umum pertumbuhan Lemna minor 

dipengaruhi oleh temperatur, intensitas cahaya dan kecukupan nutrisi pada media 

yang digunakan (Leng et al., 1994). 
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Tabel 2.2. Kandungan Nutrisi pada Tepung Duckweed 

          Nutrisi                       Kandungan 

Protein Kasar (%)     29.3 

Lemak Kasar (%)      4.9 

Serat Kasar (%)      6.9  

Abu (%)      15.4 

Bahan Kering (%)      8.7  

 Sumber : Hasaan dan Edwards (1992) 

 

Duckweed memiliki potensi sebagai hijauan pakan alternatif kaya protein 

dan mineral. Duckweed dapat tumbuh dengan baik pada temperatur 6
o
C-33

o
C 

dengan pH 6,5-7,5. Ini sesuai dengan  kondisi Riau yang beriklim sedang atau 

tropis dan juga di dukung oleh daerah Riau yang masih banyak persawahan serta 

kolam bekas pemelihaaraan ikan, khusus daerah Kampar duckweed ini sangat 

banyak ditemukan di daerah persawahan. Bentuk tanaman duckweed dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Duckweed 

             Sumber : Dokumentasi Penelitian 

2.3.  Peranan Tepung Duckweed dalam Menurunkan Kolestrol Darah 

Kolesterol dalam tubuh berupa kolesterol eksogen dan endogen. Kolesterol 

eksogen berasal dari makanan (25%) dan sebaliknya kolesterol endogen dibentuk 

oleh sel-sel tubuh (75%), terutama di dalam hati (Piliang dan Djojosoebagio, 

2006). Sebagian kolesterol akan diubah menjadi asam empedu, masuk ke dalam 
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usus dan berubah menjadi ekskreta. Hal inilah yang menyebabkan penurunan 

kadar kolesterol di dalam darah. Salah satu cara menurunkan kadar kolestrol 

dengan serat pangan (Wirahadikusuma, 1985).Ayam pedaging umur 6 minggu 

mengandung 3% lemak abdominal dari total bobot badan. Untuk mengurangi 

tingginya kandungan kolestrol dan lemak abdomen diupayakan dengan 

penggunakan pakan yang menghasilkan daging broiler yang aman dan sehat, salah 

satunya pakan fungsional. Penggunaan dukweed yang mengandung omega-3 

sebanyak 1,4% dalam pakan akan mempengaruhi metabolisme nutrien terutama 

lemak, karena adanya asam lemak rantai panjang yang terdapat di dalam 

duckweed yang dapat menurunkan kadar lemak dan kolestrol pada darah 

(Setiawati, 2014). Senyawa omega 3 mampu menurunkan proses lipogenesis di 

hati dan juga sekresi very low density lipoprotein (VLDL) selanjutnya akan 

menguranginya proses katabolisme VLDL yang akan menghasilkan LDL 

sehingga akan menurunkan kandungan kolestrol dalam darah  (Chasnidel 2010). 

Pemberian ransum serat kasar yang tinggi akan mempengaruhi proses pencernaan 

dan metabolisme dalam tubuh ayam pedaging (Sutama, 2005).  

 

2.4. Kolesterol 

 Menurut Mide (2008), broiler pada periode finisher cendrung mempunyai 

lemak tubuh yang sangat tinggi sehingga menimbulkan presepsi di kalangan 

masyarakat bahwa daging broiler sebagai sumber kolestrol karena kadar lemaknya 

tinggi. Heslet (1996) menyatakan kolesterol adalah metabolit yang mengandung 

lemak sterol (waxy steroid) yang ditemukan pada membran sel dan disirkulasikan 

dalam plasma darah. Kolesterol merupakan lemak yang penting namun jika terlalu 

berlebihan dalam darah dapat membahayakan, bila ditinjau dari sudut kimiawi 

kolesterol diklasifikasikan ke dalam golongan lipid (lemak) berkomponen alkohol 

steroid (Sitopoe M, 1992). 

 Baras (1993) menyatakan bahwa pengangkutan lemak dan kolesterol tidak 

larut dalam air sehingga membutuhkan protein transport, yaitu HDL yang 

mengangkut kolestrol keluar jaringan tubuh, very low density lipoprotein (VLDL) 

yang merangsang pembentukan lipid darah yaitu trigliserida, kolestrol dan ester-

ester kolestrol keluar jaringan tubuh. Lipoprotein yang terbentuk masuk kedalam 
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aliran darah dan sampai dihati, lalu didalam hati dimetabolisis dan produknya 

didistribusikan keseluruh kelenjar endokrin, organ dan jaringan tubuh sampai 

habis semuanya dalam bentuk energi. Kolestrol dan sisa lemak pada akhirnya 

ditimbun di jaringan lemak tubuh (adiposissue). 

 

2.5.  Trigliserida  

 Trigliserida merupakan salah satu jenis lemak yang beredar didalam darah 

dan berbagai organ. Trigliserida merupakan jenis lemak yang proporsinya terbesar 

pada  lemak makanan, merupakan cadangan energi yang disimpan di dalam 

jaringan adiposa dan otot. Jika tubuh membutuhkan energi, maka trigliserida 

dilepaskan untuk metabolisme menjadi energi (Sulistyoningsih, 2014). Lemak 

merupakan zat yang digunakan tubuh untuk proses metabolisme. Lemak terbagi 

beberapa jenis yaitu kolesterol, lemak high density lipoprotein (HDL), lemak low 

density lipoprotein (LDL),  lemak very low density lipoprotein (VLDL), serta 

trigliserida (Rembang dkk, 2015). 

 Trigliserida adalah ester alkohol gliserol dan asam lemak yang terdiri dari 

tiga molekul asam lemak yaitu lemak jenuh, lemak tidak jenuh tunggal dan lemak 

tidak jenuh ganda. Trigliserida digunakan  terutama untuk menyediakan energi. 

Trigliserida didalam darah membentuk komplek dengan protein tertentu 

(apoprotein) sehingga membentuk liporotein. Lipoprotein itulah yang bentuk 

transportasi yang digunakan trigliserida (Wibowo, 2009). Trigliserida adalah 

lemak yang berbentuk sebagai hasil dari metabolisme makanan. Bukan saja yang 

berbentuk lemak tetapi juga makanan yang berbentuk karbohidrat dan protein 

yang berlebihan juga tidak seluruhnya dibutuhkan sebagai sumber energi. Sekitar 

95% trigliserida datang dari ransum dan 5% disintesis dalam tubuh. 

 

2.6. HDL ( High Density Lipoprotein). 

Menurut Muchtadi et al. (1993), kolesterol diangkut oleh darah dalam 

bentuk terikat dalam lipoprotein plasma. Lipoprotein plasma meliputi : 

High Density Lipoprotein (HDL) merupakan senyawa lipoprotein yang 

berat jenisnya tinggi. Membawa lemak total rendah, protein tinggi, dan dibuat dari 

lemak endogenus di hati. Murray et al. (1996) mengatakan HDL sering disebut 
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kolesterol baik karna merupakan lipoprotein yang mengangkut lipid dari perifer 

menuju ke hepar. Molekul HDL yang relatif kecil dibanding lipoprotein lain, HDL 

dapat melewati sel endotel vaskular dan masuk ke dalam intima untuk 

mengangkut kolesterol yang terkumpul dalam magrofag, HDL mempunyai sifat 

antioksidan sehingga dapat mencegah oksidasi LDL. Kolesterol HDL adalah 

kolesterol yang baik karna mengangkut kolesterol dari pembuluh darah kembali 

ke hati untuk dibuang sehingga penebalan pembuluh darah dapat dicegah. 

 

2.7.  Low Density Lipoprotein (LDL) 

LDL merupakan senyawa lipoprotein yang berat jenisnya rendah. 

Lipoprotein membawa lemak dan mengandung kolestrol yang sangat tinggi, 

dibuat dari lemak endogenus di hati. LDL atau biasa dikenal dengan kolesterol 

jahat karena jenis kolesterol ini berdampak buruk bagi kesehatan jika kadarnya 

terlalu tinggi. Hal ini dikarenakan LDL memiliki sifat aterogenik (mudah 

melekat pada dinding sebelah dalam pembuluh darah dan menyebabkan 

penumpukan lemak yang dapat menyempitkan pembuluh darah), proses tersebut 

dinamakan aterosklerosis. LDL berfungsi untuk membawa kolesterol dari hati 

ke jaringan ( Murray, 2009). 
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III.   Materi dan Metode 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2018. Aplikasi 

pakan pada ayam pedaging dilakukan di kandang percobaan UIN Agriculture 

Research and Devolopment Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

UIN Suska Riau dan analisis kolestrol darah HDL, LDL dan trigliserida dilakukan 

di  laboratorium Paramita Kota Pekanbaru Riau.  

3.2.  Alat dan Bahan 

3.2.1.    Ayam Pedaging 

Penelitian ini akan menggunakan ayam pedaging berumur  1 hari, strain 

cobb merk CP 707 sebanyak 60 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) 

dan dipelihara selama 35 hari. 

3.2.1.   Ransum 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum yang hasil 

pencampuran  sendiri kandungan nutrisinya mengacu kepada kebutuhan nutrisi 

ayam pedaging fase starter dan finisher (NRC, 2005) 

Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan pakan Bahan 

kering (%) 

Protein 

(%)  

Lemak 

(%) 

Energy 

(Kkal/g) 

Serat (%) 

Dedak  95.77 7.55 2.50 3350.00
a 

9.69 

Jagung  89.96 8.48 6.50 3000.00
b 

2.08 

Bungkil kedelai 89.41 42.72 3.50 2800.00
a 

6.28 

T.Duckweed 71.08 26.92 3.29 3900.00 
c 

7.00 

Tepung Ikan  93.00 47.70 8.00 2900.00
b
 1.99 

Sumber: Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2018) 

   ᵃLaboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas IPB(2000) 

    ᵇLaboratorium Nutrisi dan Kimia Fapertapet UIN Suska Riau (2015) 

  Laboratorium Ilmu dan Teknologi pakan Institut Pertanian Bogor (2014) 

 

 

 

 

 



12 
 

Tabel 3.2. Komposisi dan nutrisi ransum dengan penambahan tepung duckweed 

penelitian setiap perlakuan 

Bahan P0 P1 P2 P3 

 Starter Finisher Starter Finisher Starter Finisher Starter Finisher 

Jagung 45.50 46.00 45.50 46.00 44.50 45.50 44.00 45.00 
Dedak padi 16.00 15.50 16.50 15.00 16.00 17.00 14.00 17.00 

Bungkil 

kedele 

26.00 26.00 23.00 25.00 23.00 22.00 23.00 21.50 

Tepung 

Duckweed 

0.00 0.00 1.50 1.50 3.00 3.00 4.50 4.50 

Tepung 

ikan 

8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 7.50 

Minyak 
kelapa 

sawit 

3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 3.00 

CaCO3 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
Top mix 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 

PK(%) 22.78 19.99 21.86 19.93 22.11 19.16 22.22 19.07 

EM(kkal) 3198.66 3199.74 3188.87 3214.24 3196.73 3230.08 3182.19 3241.69 

L(%) 6.72 6.67 6.71 6.59 6.65 6.72 6.45 6.66 
SK(%) 4.10 4.25 4.13 4.24 4.20 4.34 4.15 4.40 

Ca(%) 1.04 1.04 1.05 1.04 1.07 1.03 1.08 1.00 
P(%) 0.77 0.76 0.78 0.75 0.79 0.75 0.80 0.73 

Ket: perkiraan kadungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang 

mencakup Table 3.1. 

3.2.3 Kandang dan Peralatan 

Kandang yang digunakan sebanyak 16 unit kandang plus 1 unit kandang 

tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang setiap unit yaitu 

panjang 75 cm x lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. Setiap unit kandang ditempati 4 

ekor ayam pedaging. Kandang-kandang tersebut ditempatkan dalam kandang 

utama dengan model kandang postal berukuran panjang 6 m x lebar 6 m x tinggi 3 

m tinggi dinding kandang 1 m dari lantai dan tinggi kawat kasa 2 m. Setiap unit 

kandang ditempati dengan tempat ransum, tempat air minum dan lampu pijar 60 

Watt, kandang tersebut diletakkan dalam kandang utama dengan model kandang 

litter. 

Peralatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  termometer  

ruang untuk mengukur suhu lingkungan  kandang, spuit terumo 3 ml, tabung 

reaksi, jarum hisap, alkohol 70%,  kapas, coller box, semprotan  untuk desinfeksi, 

litter, plastik dan kertas koran bekas untuk menampung feses ayam pedaging, 

nampan, kain lap, oven, penggiling, alat tulis dan kamera digital. 
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3.3.  Metode 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 

sebanyak 4 perlakuan dan tiap perlakuan mendapat 5 kali ulangan. Perlakuan yang 

diberikan sebagai berikut.  

1. T1   : Ransum  tanpa pemakain tepung duckweed 

2. T2  : Ransum dengan pemakaian 1,5% tepung duckweed 

3. T3  : Ransum dengan pemakaian 3.0% tepung duckweed 

4. T4  : Ransum dengan pemakaian 4,5% tepung duckweed 

Formulasi ransum dibuat dengan menggunakan metode trial and error 

(coba-coba). Ransum yang diberikan selama penelitian adalah ransum yang 

disusun sendiri berdasarkan kebutuhan ayam pedaging dengan susunan 

isoprotein dan isokalori.  

3.4.      Prosedur Penelitian 

3.4.1.   Persiapan Kandang 

Setiap petak kandang terlebih dahulu dibersihkan dengan cara disapu, 

disikat, dan dicuci dengan air bersih, kemudian didisinfeksi menggunakan 

desinfektan dengan cara disemprotkan dan pengapuran pada dinding dan lantai 

kandang. Tujuan desinfektan dan dilakukan pengapuran ialah untuk memutus 

rantai kehidupan mikroorganisme yang merugikan. Tempat makan dan air minum 

disiapkan dan dibersihkan sebelum digunakan. Kandang diberi sekam padi 

sebagai alas. Selama satu  minggu, koran ditambahkan diatas sekam. Setiap 

kandang terdapat satu tempat pakan, minum dan satu buah lampu 45 watt yang 

dipasang ditengah-tengah setiap kandang. Sekeliling kandang ditutupi penuh 

dengan tirai plastic sebagai pelindung udara dingin sampai ayam berumur satu 

minggu. 

3.4.2.   Prosedur Pembuatan Tepung Duckweed 

Tanaman duckweed diproduksi dengan cara melakukan budidaya. 

Tanaman duckweed dibudidayakan dengan cara menanam pada kolam terpal 

dengan ukuran 1x1 meter. Kolam yang telah siap digunakan diisi dengan air 
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hingga setinggi kurang lebih 20 cm dari dasar. Kolam yang telah diisi dengan air 

diberi pupuk kompos sekitar 500 gram. Setelah kolam diberi pupuk dilakukan 

penanaman bibit duckweed. Bibit duckweed yang ditanam sekitar 10 gram. 

Pembuatan tepung duckweed dilakukan dengan cara pemanenan kemudian 

duckweed diangin-anginkan dan dijemur dibawah sinar matahari secara langsung. 

Setelah duckweed  kering lalu dihaluskan menjadi tepung dengan menggunakan 

mesin grinder kemudian dibuat Mash dengan mencampurkan bahan ransum basal 

sesuai dengan perlakuan. Tahapan prosedur pembuatan tepung duckweed dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1. Proses Pembuatan Tepung Duckwed  

 

3.4.3. Penempatan DOC Ayam Pedaging Pada Petak Kandang Penelitian 

Metode penempatan DOC ayam pedaging pada unit kandang penelitian 

dilakukan sebagai berikut: 

DOC yang baru tiba diistirahatkan dan diberi air gula. Hal ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan energi yang hilang selama perjalanan. Penempatan 

perlakuan ayam pada unit kandang penelitian dilakukan secara acak dengan 

prinsip adanya penyeragaman bobot badan tiap perlakuan dengan cara sebagai 

berikut: 

Dikeringkan dibawah 

sinar matahari 2-3 

Hari 

Dilakukan pemanenan duckweed 

dari hasil budidaya 

Tepung duckweed 

Penimbangan dan pencampuran adonan   
ransum bassal dengan tepung duckweed 

sesuai perlakuan dengan taraf 0, 1.5, 3.0 

dan 4.5 %. 

 

Kolestrol 

Trigliserida 

Hdl dan LDL 

Duckweed yang telah kering dihaluskan 

menggunakan grinder 
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1. Anak ayam umur 1 hari ditimbang bobot badannya dan dicatat, kemudian 

dimasukkan kedalam unit kandang penelitian 1 sampai 20, hingga pada unit 

kandang terisi 3 ekor ayam. 

2. Setelah didapatkan rata-rata bobot badan keseluruhan masing-masing unit 

perlakuan, maka dilakukan penukaran ayam untuk mendapatkan bobot rata-

rata setiap perlakuan seragam atau homogen. 

Vaksinasi ND diberikan melalui tetes mata pada umur 4 hari. Vaksin 

gumboro pada umur 14 hari melalui air minum dan vaksin ND kedua diberikan 

pada hari ke 21. 

3.4.4    Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian ransum dan minum kepada ayam dilakukan dengan cara 

pemberian secara berulang, dimana kebutuhan pakan ayam broiler diberikan 

berdasarkan pada periode umur pemeliharaan yang mengacu pada standar 

pemberian ransum ayam broiler. Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan 

sebanyak 2 kali sehari yaitu pada jam 07.00 WIB , dan sore hari jam 16.00 WIB 

berdasarkan kebutuhan standar strain ayam. Pakan yang diberikan ditimbang 

sesuai dengan kebutuhan pakan dan dikalikan dengan jumlah ayam setiap 

perlakuan.  Pemberian air minum pada penelitian ini dilakukan secara ad libitum 

tanpa menggunakan obat-obatan dan vitamin. 

  

3.4.5   Koleksi Spesimen Darah 

Spesimen darah diambil pada hari ke-35 saat akhir masa perlakuan. 

Pengambilan darah dilakukan di vena brachialis pada bagian bawah sayap.  

Sadikin (2001) menyatakan bahwa alat dan bahan yang digunakan untuk 

mengambil darah ayam pedaging adalah: 

1. Spuit 3 mL 

2. Tabung reaksi 

3. Jarum hisap 

4. Alkohol 70  persen  

5. Cooler box 
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Prosedur pengambilan spesimen darah ayam pedaging sebagai berikut: 

1. Menyiapkan ayam pedaging dalam posisi berbaring. 

2. Memegang kepala ayam pedaging kesatu sisi dan membuka sayap 

ayam pedaging. 

3. Ibu jari menekan vena di pangkal sayap sehingga vena mengembang 

akan terlihat. 

4. Vena yang akan ditusuk dibersihkan dengan menggunkan kapas yang 

sudah dibasahi alkohol, kemudian menusukkan jarum kebagian vena, 

kemudiaan menusukan jarum suntik yang steril kearah atas pada 

pembuluh darah dengan lobang jarum menghadap keatas. 

5. Darah ayam pedaging di ambil sebanyak 3 mL. 

6. Darah ayam pedaging yang telah diambil dipindahkan kedalam vacum 

tube yang telah diberi label sesuai dengan petak percobaan. 

7. Dan darah ayam ras yang telah dikasi label diletakkan dalam coller box 

supaya darah tidak menggumpal yang selanjutnya dibawa ke 

laboratorium untuk dilakukan pengujian. 

3.6.        Parameter yang Diukur 

   Parameter yang diamati adalah kimia darah yang terdiri atas beberapa 

komponen sebagai berikut : 

1. Total Kolesterol Darah 

Prosedur dalam pelaksanaan penghitungan total kolesterol darah ayam 

pedaging menurut Otto (1982) adalah : 

1. Mengambil sampel serum yang telah terpisah dengan darah.  

2. Mencampurkan reagent kolesterol total reiged diagnostic dengan serum. 

3. Perhitungan dilakukan dengan rumus : 

Konsentrasi Kolesterol (mg/dL) = Absorben sampel × Konsentrasi Standar 

       Absorben standar 

2. Trigliserida 

Lumonggo (2007) menyatakan prosedur dasar pemeriksaan trigliserida 

darah ayam pedaging adalah :  
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1. Mengambil sampel serum yang telah terpisah dengan darah.  

2. Mencampurkan reagen trigliserida reiged diagnostic dengan serum. 

3. Baca pada panjang gelombang 520 nm (490-560 nm) suhu 37
o
 C. 

4. Perhitungan dilakukan dengan rumus: 

Konsentrasi Trigliserida (mg/dL) = Absorben sampel × Konsentrasi Standar 

       Absorben standar 

3. High Density Lipoprotein (HDL) 

Prosedur dalam pelaksanaan penghitungan HDL ayam pedaging menurut 

Almatsier (2001) adalah :  

1. Mengambil sampel serum yang telah terpisah dengan darah.  

2. Mencampurkan reagent HDL reiged diagnostic. 

3. Baca pada panjang gelombang 540 nm (500-520 nm) suhu 37
o
 C. 

4. Perhitungan dilakukan dengan rumus: 

 

Konsentrasi HDL (mg/dL) = Absorben sampel × Konsentrasi Standar 

Absorben standar 

 

4. Low Density Lipoprotein (LDL) 

Baron (1995) menyatakan prinsip dasar metode pemeriksaan  LDL 

adalah dari analisa data dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

LDL (mg/dL) = Kolesterol total × ( Trigliserida/5 + HDL) 

3.7. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993). Model linier dari 

rancangan tersebut adalah sebagai berikut: 

              

Keterangan: Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  µ = rataan umum 

τi = pengaruh perlakuan ke-i 

εij = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
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i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

j = 1, 2, 3, 4 (ulangan) 

 

Tabel 3.3. Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total  tr-1 - - - - - 

 

Keterangan: 

FK = 
     

   
 

JKT = ∑       
     

JKP  = 
∑      

 

 
     

JKG = JKT – JKP 

KTP = 
   

   
 

KT  = 
   

   
 

F hit = 
   

   
 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

 

3.8.   Analisis Data 

Data hasil penelitian diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan 

software start view (SAS, 1998). Sebelum dilakukan pengolahan data, semua data 

mentah (raw data) akan dilakukan uji Thompson untuk menghilangkan data 

outlier dengan menggunakan tingkat pengujian p (<0,05), kemudian dilanjutkan 

dengan analisis data. Data yang ditampilkan adalah rata-rata   standar deviasi, 

perbedaan signifikan akan diberi lambang  p (<0,05). 
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V. PENUTUP 

 

5.1.    Kesimpulan 

1. Penambahan tepung duckweed sampai level 3% memberikan hasil terbaik 

dengan menurunkan kadar kolestrol, trigliserida, ldl dan meningkatkan 

kadar hdl pada darah ayam ras pedaging. 

2. Pemanfaatan tepung duckweed dalam ransum dapat menurunkan kadar 

kolestrol dalam darah ldl, dan trigliserida, dan menaikkan kadar hdl pada 

perakuan kontrol terhadap level pemberian 1,5% – 3% namun pada level 

pemberian 4,5%  mengalami kenaikan. 

5.2.    Saran 

    Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkam taraf pemberian 

tepung duckwed dengan manajemen penyusunan ransum yang lebih baik 

guna untuk menurunkan kadar kolestrol, trigliserida, ldl, dan meningkatkan 

kadar hdl pada ayam pedaging. 
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Lampiran 1.  Data Analisis Ragam kolestrol Tepung Duckweed (lemna minor) dalam ransum . 

Ulangan 
 Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 Total 

1 108 100 95 139               442 

2 101 87 86 108 382 

3 103 89 86,5 130 408,5 

4 - 103 82 90 275 

5 119 75 - 110 304 

Total 431 454 349,5 577 1811,5 

Rataan 107,75 90,8 87,37 115,4 362,3 

Stdev 48,69 11,19 39,36 19,36 118,6 

      

 

FK = (Y...)
2
  = (1811,5)

2
 =  182307,3 

     r.t      18 

 

JKP = ∑ (Yi)
2
  –  FK  =   

    

 
 
    

 
 
      

 
  

    

 
    

 = 2479,47 

 

JKT = ∑ (Yij)
2
– FK  = 108

2
 + 101

2
 + 103

2
 + 119

2
 +…+110

2
 –  FK   

  

   =     4763,90 

 

JKG = JKT  –  JKP  =  4763,903– 2479,465=  2284,44 

 

KTP = JKP  =  2479,465  =  826,49 

  DBP   4-1 

 

 

KTG = JKG  =  2284,438=  163,17 

  DBG    14 

 

F hitung = KTP  =  826,49 = 5,07 

  KTG      163,17  
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=         = 32,697 = 5,72

888j

Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
Derajat Bebas (db) JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan   2479,47 826,49 5,07
* 

 3,34 5,56 

Galat  14 2284,44 163,17            

  Total    4763,91 

    Ket: *= F hit > F tabel berarti perlakuan menunjukkan pengaruh nyata (P>0,01) dan perlu 

dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar Error 

 

SE=   KTG        163,17   

 r           5 

Jarak nyata terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,03 17,30 4,21 24,04 

3 3,18 18,16 4,42 25,24 

4 3,27 18,68 4,55 25,98 

 

Urutan rataan perlakuan dari yang terkecil ke yang terbesar 
Perlakuan 

Rataan   

 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih  LSR 5% LSR 1% Ket  

T2-T1 3,44 17,30 24,04 Ns 

T2-T0 20,38 18,16 25,24 * 

T2-T3 28,63 18,68 25,98 ** 

T1-T0 16,95 17,30 24,04 Ns 

T1-T3 24,6 18,16 25,24 * 

T0-T3 7,65 17,30 24,04 Ns 

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata  

 * = berpengaruh nyata 

 ns = Non signifikan  

Superskrip 

 

T2
a 

T1
ab 

T0
bc 

T3
c  

 

 

 

T2 T1 T0 T3  

87,37 90,8 107,75 115,4  



31 
 

Lampiran 2.  Data Analisis trigliserida tepung dukcweed (lemna minor) dalam ransum. 

Ulangan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3  Total 

1 32 32 24 38 126 

2 - 29 28 33 90 

3 29 34 29,5 36 128,5 

4 

5 

32 

31 

27 

34 

30 

- 

- 

35 

89 

100 

Total 124 156 111,5 142 533,5 

Rataan 31 31,2 27,875 35,5 106,7 

Stdev 13,92 3,11 12,69 15,98 45,70 

      

 

FK = (Y...)
2
  = (533,5)

2
 =  1674,48 

     r.t    (5.4)-3  

 

JKP = ∑ (Yi)
2
  –  FK  =  

    

 
 
    

 
 
      

 
  

    

 
       

 = 117,78 

 

JKT = ∑ (Yij)
2
– FK  = 32

2
 + 32

2
 + 24

2
 + 38

2
 +…+35

2
 –  FK   

  

   =     197,76 

 

JKG = JKT  –  JKP  =  197,76– 117,78 =  79,99 

 

KTP = JKP  =  117,78  =  39,26 

  DBP   4-1 

 

 

KTG = JKG  =  79,98  =  6,15 

  DBG   13 

 

F hitung = KTP  =  39,26  =  6,38 

  KTG        6,15  
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=         = 123 = 1,11 

Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
Derajat Bebas (db) JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan   117,78 39,26 6,38
** 

3,11 3,71 

Galat    79,99 6,15        

  Total    197,77 45,41 

   Ket: **= F hit > F tabel berarti perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P>0,01) dan 

perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar Error 

 

SE=   KTG        6,15   

 r         5  

Jarak nyata terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,06 3,40 4,26 4,73 

3 3,21 3,56 4,48 4,97 

4 3,30 3,66 4,62 5,13 

 

Urutan rataan perlakuan dari yang terkecil ke yang terbesar 

Perlakuan 

Rataan   

 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih  LSR 5% LSR 1% Ket  

T2-T0 3,13 3,40 4,73 Ns 

T2-T1 3,33 3,56 4,97 Ns 

T2-T3 7,63 3,66 5,13 ** 

T0-T1 0,2 3,40 4,73 Ns 

T0-T3 4,5 3,56 4,97 * 

T1-T3 4,3 3,40 4,73 * 

 

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata  

 ns = Non signifikan 

  

Superskrip 

T2
a 

T0
a 

T1
a 

T3
b  

 

 

 

T2 T0 T1 T3 

27,875 31 31,2 35,5 
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Lampiran 3.  Data Analisis Ragam  HDL tepung duckweed (lemna minor) dalam ransum. 

Ulangan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3     Total 

1 80 59,5 64 89 292,5 

2 64 67 61 82 274 

      3 72 68 67 91 298 

4 

5 

94 

80 

75 

78 

- 

65 

- 

82 

169 

305 

Total 390 347,5 257 344 1338,5 

Rataan 78 69,5 64,25 86 267,7 

Stdev 13,14 7,26 28,81 38,67 85,89 

      

 

FK = (Y...)
2
  = (1338,5)

2
 =  99532,35 

     r.t      18 

 

JKP = ∑ (Yi)
2
  –  FK  =  

   

 
 
     

 
 
      

 
+ 
   

 
 

      r              

 = 1135,15 

 

JKT = ∑ (Yij)
2
– FK  = 80

2
 + 59,5

2
 + 64

2
 + 89

2
 +…+82

2
 –  FK   

  

   =     1926,90 

 

JKG = JKT  –  JKP  = 1926,90 – 1135,15 =  791,75 

 

KTP = JKP  =  1135,15  = 378,38   

  DBP     3 

 

 

KTG = JKG  =  791,75  =  56,55 

  DBG    14 

 

F hitung = KTP  =  378,38 =  6,690 

  KTG       56,55  
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=         = 11,31 = 3,36 

Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
Derajat Bebas (db) JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan   1135,15 378,38 6,69**  3,34 5,56 

Galat    791,71 56,55 

   Total     
    Ket: **= F hit > F tabel berarti perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P>0,01) dan 

perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar Error 

  

SE=   KTG        56,55   

 r         5   

Jarak nyata terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,03 10,18 4,21 14,15 

3 3,18 10,68 4,42 14,85 

4 3,27 10,99 4,55 15,29 

 

Urutan rataan perlakuan dari yang terkecil ke yang terbesar 

Perlakuan 

Rataan   

 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih  LSR 5% LSR 1% Ket  

T2-T1 5,25 10,18 14,15 Ns 

T2-T0 13,75 10,68 14,85 * 

T2-T3 21,75 10,99 15,29 ** 

T1-T0 8,5 10,18 14,15 Ns 

T1-T3 16,5 10,68 14,85 ** 

T0-T3 8 10,18 14,15 Ns 

 

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata 

 * = berpengaruh nyata  

 ns = Non signifikan 

  

Superskrip 

T2
a 

T1
ab 

T0
bc 

T3
c  

 

 

T2 T1 T0 T3  

64,25 69,5 78 86  
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Lampiran 4. Data Analisis Ragam LDL tepung duckweed ( lemna minor) dalam ransum.         

Ulangan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 Total  

1 21,6 24,6 26,2 - 72,4  

2 28,2 14,2 19,4 15,1 76,9  

3 24,2 14,2 13,6 31,8 83,8  

4 

5 

29,6 

32,8 

22,6 

22,2 

20 

- 

20,1 

20,2 

92,3 

75,2 
 

Total 136,4 97,8 79,2 87,2 400,6  

Rataan 27,28 19,56 19,8 21,8 80,12  

Stdev 4,43 4,98 9,92 11,52 30,84  

       

 

FK = (Y...)
2
  = (400,6)

2
 =  8915,58 

     r.t    18 

 

JKP = ∑ (Yi)
2
  –  FK  =   

      

 
 
     

 
 
     

 
 
     

 
 –  FK  

      r          

 = 187,50 

 

JKT = ∑ (Yij)
2
– FK  = 21,6

2
 + 24,6

2
 + 26,2

2
 + 28,2

2
 +…+20,2

2
 –  FK   

  

   =     594,96 

 

JKG = JKT  –  JKP  =  594,96– 187,50 = 407,44  

 

KTP = JKP  =  187,50  =  62,50 

  DBP   4-1 

 

 

KTG = JKG  =  407,44  =  29,10 

  DBG   14 

 

F hitung = KTP  =  62,50  =  2,15 

  KTG         14  
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Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
Derajat Bebas (db) JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan   187,50 62,50        3,34 5,56 

Galat    407,46 29,10 

   Total    594,96 

    Ket: Ns = F hit > F tabel berarti perlakuan menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 
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Lampiran. Dokumentasi Penelitian 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Bibit Duckweed 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolam Budidaya 

      

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

Pemanenan Duckweed 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjemuran Duckweed 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Duckweed Kering Siap Digiling 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggilingan Duckweed 
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Tepung Duckweed 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggilingan Bahan-Bahan Pakan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sanitasi dan Persiapan Kandang 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengadukan Pakan 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOC 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Mingguan 
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Pemberian barcode Sentrifuge 

 

Pengambilan Sampel Darah 

 

Pengambilan sampel darah 
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